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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Latar belakang dari kegiatan ini merupakan kajian lebih lanjut dari kegiatan 

sebelumnya berupa pemetaan geologi (Brilian, 2020). Penelitian ini menjelaskan lebih 

rinci mengenai karakteristik batuan granitoid serta evolusi magma daerah Nyukang Harjo 

dan Sekitarnya, Kabupaten Lampung Tengah, Lampung. Pada bab ini menjabarkan 

terkait latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, serta lokasi 

dan ketersampaian daerah penelitian. 

 
1.1. Latar belakang 

Berdasarkan Barber, et al. (2005) daerah penelitian secara fisiografi berada pada 

batas pinggiran (marginal) Cekungan Sumatera Selatan. Tektonik daerah penelitian 

terbentuk dari proses subduksi, kolisi dan suturing mikrokontinen pada akhir Pra-Tersier 

(Barber, et al., 2005). Siklus geologi Pulau Sumatera yang membentuk batuan granitoid 

berupa siklus subduksi Paleo-Tethys pada Karbon-Perem dan kolisi antara lempeng 

Sibumasu dan Blok Eat Malaya-Indocina, kemudian terjadi siklus pembentukan batuan 

granitoid kedua pada akhir Trias-awal Jura yang berasosiasi dengan busur vulkanik di 

sepanjang batas Sundaland (Cobing, 2005). 

Batuan granitoid pada daerah penelitian berumur Kapur akhir (Amin, et al., 1994) 

dengan persebaran yang cukup luas serta memiliki karakteristik yang beragam dan cukup 

menarik. Kehadiran batuan granitoid berumur Kapur akhir pada daerah penelitian 

mengindikasi adanya aktivitas magmatik sehingga hal tersebut menjadi kunci dalam 

mempelajari evolusi magma pada zaman Kapur akhir. Penelitian Harahap (2019) dan 

Brilian (2021) pada daerah Lampung Tengah ditemukan bahwa daerah penelitian 

memiliki singkapan granitoid yang tersebar cukup luas. Oleh hal-hal tersebut, dilakukan 

penelitian ini untuk mengetahui lebih lanjut mengenai karakteristik granitoid daerah 

penelitian serta evolusi magmatiknya melalui perspektif petrografi dan geokimia. Selain 

itu, batuan granitoid memiliki paragenesa yang beragam dalam proses keterbentukannya. 

Dimana menurut Maniar & Piccoli (1989) batuan granitoid dapat terbentuk pada dua 

lingkungan tektonik berupa orogenik dan anorogenik. Sehingga dalam penelitian ini akan 

menginterpretasi lingkungan tektonik pembentukan granitoid pada daerah penelitian dan 

keterkaitannya terhadap pembentukan pulau Sumatera. 

 
1.2. Maksud dan Tujuan 

Penelitian tugas akhir ini memiliki maksud untuk mengetahui karakteristik 

granitoid serta bagaimana evolusi magma yang terjadi pada Formasi Granit Kapur daerah 

penelitian. Berikut merupakan tujuan penelitian ini 

1. Mengidentifikasi karakteristik batuan granitoid daerah penelitian secara megaskopis, 

mikroskopis, dan geokimia 

2. Mengetahui dan menginterpretasi proses evolusi magma yang terjadi pada daerah 

penelitian melalui data geokimia 

3. Mengkorelasikan hubungan magmatisme dan lingkungan tektonik pembentukan 

granitoid daerah penelitian 
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1.3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik megaskopis, mikroskopis, dan geokimia batuan granitoid 

pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana evolusi magma yang terjadi pada batuan granitoid daerah penelitian? 

3. Bagaimana hubungan karakteristik, magmatisme, dan lingkungan tektonik 

pembentukan granitoid daerah peneltian? 

 
1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini berupa identifikasi karakteristik batuan 

granitoid pada daerah penelitian menggunakan perspektif petrografi dan geokimia (unsur 

utama dan unsur jarang). Selanjutnya analisis dan interpretasi evolusi magma yang terjadi 

pada batuan granitoid pada daerah penelitian serta korelasinya terhadap lingkungan 

tektonik pembentukan granitoid pada daerah penelitian. 

 
1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Penelitian ini dilakukan di Desa Nyukang Harjo dan sekitarnya, Kabupaten 

Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Secara geografis daerah penelitian terletak pada 

koordinat 5°4.677’S, 104°47.310’E bujur timur dan 5°8.068’S, 104°50.690’E lintang 

selatan. Kesampaian lokasi daerah penelitian kurang lebih 3 jam 34 menit melalui jalan 

tol dari Palembang menuju Kecamatan Gunung Sugih dengan jarak tempuh kurang lebih 

262 km. Kemudian dari Gunung Sugih ke desa Nyukang Harjo memerlukan waktu 

kurang lebih 1 jam 30 menit. 
 

Gambar 1. 1 Ketersampaian (google map) dan lokasi daerah penelitian 
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